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Abstrak. Berliana Laundry, sebuah platform berbasis website yang baru saja 

diluncurkan, muncul di saat yang tepat bertepatan dengan pertumbuhan yang 

signifikan dalam industri laundry. Pertumbuhan ini telah mendorong 

permintaan yang tinggi akan layanan laundry yang cepat, efisien, dan 

berkualitas tinggi. Memprioritaskan keunggulan dalam layanan dan 

menunjukkan komitmen yang kuat untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan, Berliana Laundry bertujuan untuk mendapatkan kepercayaan 

pelanggan dengan mengutamakan kualitas, efisiensi, dan kenyamanan dalam 

layanan binatunya. “Jurnal Pemodelan UML pada Sistem Berbasis Website 

Berliana Laundry” diharapkan dapat menjadi wadah bagi para akademisi dan 

peneliti untuk menyumbangkan pengetahuan dan temuan mereka dalam 

mengembangkan bidang yang berkaitan dengan industri laundry. Dengan 

demikian, jurnal ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga bagi 

mereka yang tertarik untuk memahami, mengembangkan, dan berkontribusi 

pada perkembangan industri laundry yang dinamis. 

Abstract. Berliana Laundry, a newly launched website-based platform, 

emerges at a pivotal time coinciding with the significant growth in the laundry 

industry. This growth has propelled a high demand for laundry services that 

are fast, efficient, and of high quality. Prioritizing excellence in service and 

demonstrating a strong commitment to continuously enhancing service 

quality, Berliana Laundry aims to gain customer trust by prioritizing quality, 

efficiency, and convenience in its laundry services. The "UML Modeling 

Journal on Berliana Laundry Website-Based System" is envisioned to serve as 

a platform for academics and researchers to contribute their knowledge and 

findings in developing fields related to the laundry industry. Thus, this journal 

is expected to be a valuable reference for those interested in understanding, 

developing, and contributing to the dynamic development of the laundry 

industry. 

  

1. PENDAHULUAN  

Era globalisasi yang tengah berlangsung saat 

ini, perkembangan teknologi dan informasi, 

terutama dalam bidang komputer, telah 

mengalami kemajuan yang pesat [1]. Sistem 

informasi adalah suatu sistem internal yang 

terintegrasi dalam suatu organisasi, yang 

mengombinasikan fungsi manajemen 

operasional organisasi untuk mendukung 

pemrosesan peristiwa sehari-hari, bersama 

dengan fungsi strategis organisasi untuk 

menyajikan laporan yang diharapkan kepada 

pihak eksternal yang relevan [2]. Website 

merujuk pada keseluruhan halaman web yang 

terdapat dalam suatu domain tertentu yang 

berisi informasi yang relevan [3]. 

Unified Modeling Language (UML) adalah 

sebuah teknik pengembangan sistem yang 
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menggunakan bahasa grafis sebagai sarana 

untuk mendokumentasikan dan melakukan 

spesifikasi pada sistem yang sedang 

dikembangkan [4]. Usaha laundry adalah suatu 

bisnis yang terkait dengan pelayanan jasa 

pencucian pakaian menggunakan mesin cuci 

dan mesin pengering otomatis, serta 

menggunakan cairan pembersih dan pewangi 

khusus [5]. 

Di era kemajuan teknologi informasi dan 

internet, terjadi perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 

dalam industri laundry [6]. Namun, di tengah 

persaingan yang semakin ketat dalam sektor ini, 

penyedia jasa laundry berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pelayanannya [7]. Salah 

satu perkembangan terkini yang tengah menarik 

perhatian adalah adopsi website sebagai sebuah 

platform yang memungkinkan pengelolaan 

serta perluasan jangkauan bisnis dalam sektor 

laundry [8].  

Jurnal Pemodelan UML Pada Sistem 

Berliana Laundry Berbasis Website diharapkan 

dapat menjadi sarana bagi para akademisi dan 

peneliti untuk menyumbangkan pengetahuan 

dan temuan mereka dalam mengembangkan 

bidang studi yang berkaitan dengan industri 

laundry. Dengan demikian, jurnal ini 

diharapkan dapat menjadi sumber acuan yang 

berharga bagi mereka yang berminat dalam 

memahami, mengembangkan, dan 

berkontribusi pada perkembangan industri 

laundry yang dinamis. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 UML (Unified Modeling Language) 

 UML (Unified Modeling Language) 

merupakan bahasa pemodelan yang digunakan 

untuk sistem atau perangkat lunak berbasis 

objek. Tujuannya adalah mempermudah 

pemahaman terhadap masalah yang kompleks 

dengan menyederhanakannya [9]. 

 

2.2 Sistem 

 Sistem adalah kumpulan prosedur yang 

saling terhubung dalam sebuah jaringan kerja, 

yang bekerja sama untuk melaksanakan suatu 

aktivitas atau mencapai tujuan tertentu. Sistem 

juga dapat diartikan sebagai sekumpulan data 

atau komponen yang saling berinteraksi dan 

berhubungan untuk mencapai sasaran yang 

diinginkan [10]. 

 

2.3 Website 

 Website adalah kumpulan informasi atau 

halaman yang biasanya diakses melalui 

internet. Siapa saja, di mana saja, dan kapan saja 

dapat menggunakannya selama terhubung 

secara online melalui jaringan internet. Secara 

teknis, website merupakan sekumpulan 

halaman yang tergabung dalam satu domain 

atau subdomain tertentu [11]. 

3. METODE PENELITIAN  

Dalam membangun sistem secara 

keseluruhan perlu dilakukan beberapa tahapan 

[12]. Metode pengembangan perangkat lunak 

dikenal juga dengan istilah Software 

Development Life Cycle (SDLC) [13]. Metode 

Waterfall merupakan metode pengembangan 

perangkat lunak tertua sebab sifatnya yang 

natural [14]. Urutan dalam Metode Waterfall 

bersifat serial yang dimulai dari proses 

perencanaan, analisa, desain, dan implementasi 

pada sistem [15]. Langkah demi langkah yang 

dilalui harus diselesaikan satu per satu dan 

berjalan secara berurutan, oleh karena itu 

disebut waterfall (Air Terjun) [16]. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

3.1 Requirement Analysis 

Tahap analisis kebutuhan (requirement 

analysis) untuk Sistem Informasi Berliana 

Laundry berbasis web [17].  

 

3.1.1 Kebutuhan Fungsional 

1. Sistem memiliki halaman pendaftaran 

pelanggan yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat akun dan mengisi informasi 

pribadi. 

2. Pelanggan dapat melakukan pemesanan 

layanan laundry secara online, termasuk 

memilih jenis layanan, jadwal pengambilan 

dan pengantaran, serta memasukkan 

instruksi khusus. 

3. Sistem memiliki fitur pemantauan status 

pesanan yang memungkinkan pelanggan 
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melacak kemajuan pengerjaan laundry 

mereka. 

4. Pelanggan dapat melihat riwayat pesanan 

mereka dan mendapatkan akses ke faktur 

dan rincian pembayaran. 

 

3.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

1. Tampilan antarmuka responsif dan 

mudah diakses dari berbagai perangkat, 

termasuk desktop dan perangkat mobile. 

2. Sistem memiliki tingkat keamanan yang 

tinggi, termasuk enkripsi data pengguna dan 

perlindungan terhadap serangan cyber. 

3. Waktu respon sistem cepat untuk 

memberikan pengalaman pengguna yang 

lancar. 

4. Antarmuka pengguna mudah dipahami 

dan ramah pengguna, dengan instruksi yang 

jelas dan navigasi yang intuitif. 

5. Sistem memiliki kemampuan untuk 

mengelola inventaris laundry, memantau 

stok bahan, dan menghasilkan laporan 

keuangan. 

 

3.1.3 Kebutuhan Integrasi 

1. Sistem dapat terintegrasi dengan sistem 

pembayaran online untuk memfasilitasi 

pembayaran pelanggan secara elektronik. 

2. Adanya integrasi dengan layanan pihak 

ketiga, seperti penyedia pengiriman atau 

kurir, untuk pengambilan dan pengantaran 

laundry. 

3. Sistem dapat memperbarui dan 

mengintegrasikan basis data pelanggan yang 

ada, jika ada, untuk menghindari duplikasi 

data. 

 

3.1.4 Kebutuhan Performa 

1. Sistem mampu menangani volume 

pesanan yang tinggi dengan cepat dan 

efisien. 

2. Waktu pemuatan halaman antarmuka 

minimal, sehingga pengguna tidak 

mengalami keterlambatan atau gangguan 

dalam menggunakan sistem. 

3. Ketersediaan sistem tinggi, dengan 

waktu pemeliharaan atau pembaruan yang 

minimal untuk memastikan penggunaan 

yang lancar. 

 

 

 

 

3.2 System and Software Design 

Sistem dan perangkat lunak (software) untuk  

Sistem  Informasi Berliana Laundry berbasis 

web. 

 

3.2.1 Sistem Berliana Laundry 

1. Aplikasi ini merupakan antarmuka 

pengguna yang diakses melalui web browser 

untuk melakukan pemesanan dan mengelola 

layanan laundry. 

2. Aplikasi ini memungkinkan pelanggan 

untuk membuat akun, melakukan 

pemesanan, memantau status pesanan, dan 

melakukan pembayaran secara online. 

3. Aplikasi juga memberikan kemampuan 

kepada pengelola laundry untuk mengelola 

jadwal pengambilan dan pengantaran, 

mengelola inventaris, serta menghasilkan 

laporan keuangan. 

 

3.2.2 Integrasi dengan Layanan Eksternal 

1. Sistem ini dapat diintegrasikan dengan 

layanan pembayaran online  

2. Integrasi juga mungkin dilakukan dengan 

penyedia layanan pengiriman atau kurir 

untuk mengatur pengambilan dan 

pengantaran laundry dengan efisien. 

 

3.3 Implementation and Unit Testing 

Implementasi dan pengujian unit (unit 

testing) Sistem Informasi Berliana Laundry 

berbasis web [18]. 

 

3.3.1 Implementasi 

Menggunakan bahasa pemrograman 

HTML, CSS, Bootstrap, PHP dan JavaScript 

untuk membangun tampilan website. 

 

3.3.2 Pengujian Unit 

1. Memastikan bahwa formulir pemesanan 

bekerja dengan baik, termasuk validasi input 

dan pengiriman data ke server dengan 

sukses. 

2. Memeriksa bahwa halaman detail pesanan 

menampilkan informasi yang akurat dan 

sesuai dengan data yang tersimpan di basis 

data. 

3. Menguji fungsi pembayaran, memastikan 

bahwa proses pembayaran berjalan dengan 

lancar dan menerima konfirmasi 

pembayaran yang benar. 

4. Memverifikasi bahwa antarmuka 

pengguna (user interface) memberikan 
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umpan balik (feedback) yang tepat kepada 

pengguna saat berinteraksi dengan website. 

 

3.4 Integration and System Testing 

Penggabungan (integration) dan pengujian 

sistem (system testing) untuk Sistem Informasi 

Berliana Laundry berbasis web [19]. 

 

3.4.1 Penggabungan (Integration) 

1. Memastikan bahwa setiap komponen 

saling berinteraksi dengan benar dan 

berfungsi secara harmonis sebagai satu 

kesatuan. 

2. Memastikan bahwa sistem pengiriman 

pesanan terintegrasi dengan sistem jadwal 

pengambilan dan pengantaran, sehingga 

pengiriman dapat dilakukan sesuai jadwal 

yang telah ditentukan. 

 

3.4.2 Pengujian Sistem (System Testing) 

1. Melakukan pengujian menyeluruh 

terhadap sistem Berliana Laundry secara 

keseluruhan untuk memastikan bahwa 

sistem berfungsi dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

2. Mengujikan fungsionalitas sistem dari 

awal hingga akhir, melibatkan semua 

komponen dan skenario penggunaan yang 

mungkin. 

3. Melakukan pengujian aliran proses 

pemesanan dari awal hingga akhir, 

memastikan bahwa semua langkah dalam 

proses berjalan dengan benar. 

 

3.5 Operation and Maintenance 

Perbaikan kesalahan, perbaikan 

implementasi unit sistem, dan peningkatan serta 

penyesuaian sistem informasi Berliana Laundry 

Berbasis Website [20]. 

 

3.5.1 Perbaikan Kesalahan 

Identifikasi dan analisis kesalahan dalam 

sistem, seperti bug atau kesalahan logika, 

yang dapat mempengaruhi fungsionalitas 

atau kinerja sistem. 

 

3.5.2 Perbaikan Implementasi Unit 

Sistem 

Melakukan perbaikan pada unit sistem 

tersebut dengan memperbaiki logika bisnis, 

meningkatkan efisiensi kode, atau 

memperbaiki interaksi dengan komponen 

lain dalam sistem. 

 

3.5.3 Peningkatan dan Penyesuaian 

Sistem 

Mengimplementasikan peningkatan 

seperti penambahan fitur baru, perbaikan 

tampilan antarmuka pengguna, atau 

penyesuaian alur kerja agar sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi pengguna. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1  Pemodelan UML 

 Permodelan UML memberikan gambaran 

yang jelas tentang sistem yang dikembangkan, 

serta membantu dalam analisis dan 

perancangan sistem yang efektif. 

4.1.1 Use Case Diagram 

  

Gambar 2. Use Case Diagram 

1. Admin, melakukan login untuk mengisi form 

transaksi laundry, mengelola data yang 

dihasilkan dari form laundry, mengelola data 

pakaian, dan mengelola data pelanggan. 

2. Pelanggan, mendatangi admin kemudian 

menimbang cucian, dilanjutkan dengan 

pembayaran, melihat tanggal pengambilan 

cucian, dan mengambil cucian jika sudah 

selesai. 

 

4.1.2 Activity Diagram 

  

Gambar 3. Activity Diagram 

 Ketika admin melakukan login akan 

muncul menu tampilan yang berisi Transaksi 

Laundry, Data Transaksi, Data Pakaian, dan 

Data Pelanggan. Jika admin mengklik salah 

satu menu tersebut maka akan muncul tampilan 

fitur-fitur seperti pada diagram. 
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4.1.3 Sequence Diagram Admin 

 

Gambar 4. Sequence Diagram Admin 

 Admin melakukan login lalu masuk ke 

menu Transaksi Laundry, di sana admin bisa 

melakukan pengisian terhadap nomor order, 

nama pelanggan, total berat, diskon, dan total 

bayar. Begitupun sama untuk menu yang lain 

admin bisa melakukan hal seperti yang tertera 

di sequence diagram tersebut. Lalu diakhiri 

dengan logout nya admin ketika semua proses 

sudah selesai. 

 

4.1.4 Sequence Diagram Pelanggan 

 

Gambar 5. Sequence Diagram Pelanggan 

 Pelanggan mendatangi admin kemudian 

menimbang cucian yang selanjutnya di catat 

oleh admin untuk dimasukkan ke dalam sistem, 

setelah itu pelanggan membayar dan admin 

memberitahukan tanggal pengambilan cucian 

nya. 

 

4.1.5 Class Diagram 

 
Gambar 6. Class Diagram 

1. Admin login menggunakan email dan 

password. 

2. Satu orang admin dapat melayani banyak 

pelanggan. 

3. Satu orang admin dapat mengisi 1 form 

transaksi. 

4. Satu orang admin dapat mengelola banyak 

data transaksi, dan data pakaian. 

5. Detail transaksi mengambil data dari form 

transaksi sebanyak satu kali untuk satu detail 

transaksi. 

6. Detail transaksi mengambil banyak data dari 

pakaian dalam satu kali proses. 

 

4.1.6 Deploy Diagram 

 
Gambar 7. Deploy Diagram 

 Dalam sistem ini personal computer 

dipegang hanya oleh admin, untuk sistemnya 

bernama “Sistem Informasi Laundry” dan 

untuk database nya menggunakan XAMPP 

yang di dalamnya menggunakan Apache dan 

MySQL dengan nama database yaitu 

Laundry.sql. 

 

3.1.7 ERD 

 

Gambar 8. ERD 

 Berdasarkan Entity Relationship Diagram 

(ERD) di atas terdapat 5 entitas yaitu Admin, 

Pelanggan, Transaksi, Pakaian, dan 

Detail_Transaksi, dengan atribut masing-

masing sebagai berikut: 

1. Struktur Database Tabel Admin 

Tabel  : Admin 

Primary Key : Id 

Tabel 1. Struktur Database Tabel Admin 
Atribut Tipe 

Data 

Panjang 

Karakter 

Keterangan 

Id Int 15 primary key 

Email Varchar 30  

Password Varchar 15  
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2. Struktur Database Tabel Pelanggan 

Tabel  : Pelanggan 

Primary Key : No_identitas  

Tabel 2. Struktur Database Tabel Pelanggan 
Atribut Tipe 

Data 

Panjang 

Karakter 

Keterangan 

No_identitas Int 15 primary key 

Nama Varchar 30  

Alamat Varchar 50  

No_hp Int 15  

 

3. Struktur Database Tabel  Pakaian 

Tabel  : Pakaian 

Primary Key : Id_pakaian 

Tabel 3. Struktur Database Tabel Pakaian 
Atribut Tipe 

Data 

Panjang 

Karakter 

Keterangan 

Id_pakaian Int 15 primary key 

Jenis_pakaian Varchar 30  

 

4. Struktur Database Tabel  Transaksi 

Tabel  : Transaksi 

Primary Key : No_identitas  

Tabel 4. Struktur Database Tabel Transaksi 
Atribut Tipe 

Data 

Panjang 

Karakter 

Keterangan 

No_identitas Int 15 primary key 

Admin_id Int 15  

No_order Int 30  

Tgl_terima Varchar 15  

Tgl_ambil Varchar 15  

Total_berat Varchar 10  

Diskon Varchar 15  

Total_bayar Varchar 30  

 

5. Struktur Database Tabel  Detail_Transaksi 

Tabel  : Detail Transaksi 

Primary Key : No_order  

Tabel 5. Struktur Database Tabel Detail 

Transaksi 
Atribut Tipe 

Data 

Panjang 

Karakter 

Keterangan 

No_order Int 30 primary key 

Id_pakaian Int 15  

Jumlah_pakaian Varchar 20  

 

Relasi : 

1. Admin melayani Pelanggan. 

2. Admin mengisi Transaksi. 

3. Admin mengelola Pakaian. 

4. Transaksi menghasilkan Detail_Transaksi. 

5. Detail_Transaksi mengambil Pakaian. 

 

 

4.2  Implementasi  

 Implementasi berupa tampilan program 

atau sistem yang memberikan pengalaman 

pengguna yang baik, memudahkan 

penggunaan, meningkatkan efisiensi, menjaga 

konsistensi antarmuka, dan mencerminkan 

estetika dan branding yang tepat. Hal ini 

berkontribusi pada kesuksesan penggunaan 

program atau sistem secara keseluruhan dan 

memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. 

 

4.2.1 Tampilan Home 

 

Gambar 9. Tampilan Home 

Halaman awal dari website laundry, dimana 

admin bisa melihat slogan dan juga footer dari 

website ini. Dan juga admin bisa melakukan 

login. 

4.2.2 Tampilan Login 

 

Gambar 10. Tampilan Login 

Halaman setelah admin mengklik masuk pada 

halaman awal tadi, di sini admin bisa login 

menggunakan email dan juga password yang 

telah disediakan. Dan juga terdapat fitur lupa 

password jika admin lupa. 

 

 

4.2.3 Tampilan Beranda Admin  

Gambar 11. Tampilan Beranda Admin 
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Halaman setelah admin melakukan login, 

dimana admin bisa memilih banyak menu pada 

navbar seperti transaksi, data pakaian, dan data 

pelanggan. 

 

4.2.4 Tampilan Tambah Transaksi Laundry 

 
Gambar 12. Tampilan Tambah Transaksi 

Laundry 

Halaman ketika admin membuka menu 

Transaksi Laundry. Di sini admin bisa 

menambahkan transaksi yang sedang terjadi, 

dan juga admin bisa menambahkan detail 

pakaian yang ada pada pelanggan. 

 

 

4.2.5 Tampilan Tambah Transaksi Pakaian 

 
Gambar 13. Tampilan Tambah Transaksi 

Pakaian 

Halaman untuk menambahkan jenis pakaian 

yang ada pada pelanggan, dimana admin dapat 

menambahkan untuk jenis dan jumlah 

pakaiannya. 

 

4.2.6 Tampilan Edit Transaksi 

  
Gambar 14. Tampilan Edit Transaksi 

Halaman ketika admin ingin mengedit data 

transaksi, dimana admin dapat mengubah data 

pelanggan dan juga data pakaian nya. 

 

4.2.7 Tampilan Data Pakaian 

  
Gambar 15. Tampilan Data Pakaian 

Halaman data pakaian, dimana admin dapat 

mengedit data pakaian yang ada ataupun 

menambah/menghapus data tersenbut. Di sini 

juga terdapat fitur prev & next yang 

memudahkan admin untuk melihat data pada 

table berikutnya. 

 

4.2.8 Tampilan Edit Data Pakaian 

  
Gambar 16. Tampilan Edit Data Pakaian 

Halaman ketika admin ingin mengedit data 

pakaian, disini admin dapat mengubah kode 

pakaian dan jenis pakaian. 

 

4.2.9 Tampilan Data Pelanggan 

  

Gambar 17. Tampilan Data Pelanggan 

Halaman data pelanggan, dimana admin dapat 

menambahkan pelanggan pada halaman ini, 

selain itu admin juga dapat mengedit atau 

bahkan menghapus data pelanggan tertentu. 

 

4.2.10 Tampilan Edit Data Pelanggan 

Gambar 18. Tampilan Edit Data Pelanggan 
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Halaman ketika admin mengklik edit pada data 

seorang pelanggan, dimana admin dapat 

mengubah data diri pelanggan tersebut seperti 

no.identitas, nama, alamat, dan no.hp. 

5. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

penulis telah berhasil merancang Sistem 

Informasi Berliana Laundry menggunakan 

metode Unified Modeling Language (UML) 

dengan tujuan meningkatkan efisiensi 

operasional dan layanan pelanggan dalam 

bisnis laundry. Melalui penerapan metode 

UML, rancangan sistem ini mampu 

menghasilkan desain yang terstruktur dan 

terdokumentasi dengan baik. Sistem Informasi 

Berliana Laundry yang dirancang 

memungkinkan pelaksanaan yang lebih efisien 

dalam pengelolaan jadwal pengambilan dan 

pengantaran, sehingga dapat mengurangi 

kesalahan dan kerugian dalam proses 

pemesanan. 
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jurnal ingin mengungkapkan rasa terima kasih 
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berharga dari setiap individu yang terlibat 
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